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ABSTRAK

IMPLEMENTASI INSTRUMEN ASSESSMENT FOR LEARNING (AfL)
PADA PEMBELAJARAN FISIKA BERBASIS PROYEK UNTUK
MEMETAKAN KETERAMPILAN KOLABORASI
DAN DISIPLIN PESERTA DIDIK SMA DI
KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh

PUTRI ASNAUL KARIMAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi instrumen Assessment
For Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis proyek untuk
memetakan keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik SMA di Kota
Bandar Lampung. Penelitian deskriptif kuantitatif ini menggunakan sampel
kelas XI.1 SMAN 3, XI.12 SMAN 9, dan XI.4 SMAN 13 yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
lembar observasi untuk memantau keterampilan kolaborasi dan disiplin selama
pembelajaran proyek. Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil
analisis menunjukkan bahwa di antara ketiga sekolah, peserta didik SMAN 9
Bandar Lampung yang berada di daerah intermediate (di antara pusat kota dan
pinggiran kota) memiliki rata-rata nilai keterampilan kolaborasi dan disiplin
tertinggi di antara dua sekolah lainnya, yaitu SMAN 3 Bandar Lampung yang
berada di pusat kota dan SMAN 13 Bandar Lampung yang berada di pinggiran
kota.

Kata Kunci: Assessment for Learning (AfL), Project Based Learning (PjBL),
Keterampilan Kolaborasi, Disiplin.



ABSTRAC

IMPLEMENTATION OF ASSESSMENT FOR LEARNING (AfL)
INSTRUMENTS IN PROJECT-BASED PHYSICS LEARNING
TO MAP COLLABORATION SKILLS AND DISCIPLINE
OF HIGH SCHOOL STUDENTS IN
BANDAR LAMPUNG CITY

By

PUTRI ASNAUL KARIMAH

This study aims to examine the implementation of Assessment for Learning
(AfL) instruments in project-based physics learning to map the collaboration
and discipline skills of high school students in Bandar Lampung. This
quantitative descriptive research utilizes samples from class XI.1 of SMAN 3,
class XI.12 of SMAN 9, and class XI.4 of SMAN 13, selected using purposive
sampling techniques. Data were collected using observation sheets to monitor
collaboration and discipline skills during project-based learning. Data analysis
employed descriptive statistics. The results indicated that among the three
schools, students from SMAN 9 Bandar Lampung, located in an intermediate
area (between the city center and the outskirts), had the highest average scores
for collaboration and discipline skills compared to the other two schools,
SMAN 3 Bandar Lampung in the city center and SMAN 13 Bandar Lampung
on the outskirts.

Keywords: Assessment for Learning (AfL), Project Based Learning (PjBL),
Collaboration Skills, Discipline.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan proses yang terjadi secara berkelanjutan yang
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(Ningsi dan Nasih, 2020). Pendidikan sebagai sarana untuk memajukan
segala bidang kehidupan manusia di Indonesia, baik ekonomi, sosial,
teknologi, keamanan, keterampilan, keluhuran budi, kesejahteraan,
kebudayaan dan kejayaan bangsa (Dodi, 2019). Pelaksanaan pendidikan

tidak terlepas dari tujuan yang ingin dicapai.

UNESCO menyatakan bahwa tidak ada jalan lain dalam usaha untuk
meningkatkan kualitas suatu bangsa, kecuali melalui peningkatan mutu
pendidikan (Hidayat dan Abdillah, 2019). Pemerintah mengupayakan
berbagai upaya untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu upaya yang
telah dilakukan oleh pemerintah adalah penyempurnaan kurikulum yang
digunakan di lembaga pendidikan. Pendidikan yang bermutu
membutuhkan kurikulum yang baik dalam penyelenggaraan pendidikan
(Maulidia dkk., 2023).

Kurikulum Merdeka Belajar adalah suatu gagasan kurikulum yang
diperkenalkan oleh Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbudristek) RI pada tahun 2019. Hasil pembelajaran
pada pengimplementasian Kurikulum Merdeka menunjukkan
bahwasannya peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi yang



baik dengan teman maupun guru, pembelajaran yang dilakukan di luar
kelas dapat membentuk kepribadian yang mandiri, beradab dan yang
terpenting memiliki keterampilan yang dibutuhkan dan siap bersaing
(Rosmana dkk., 2023). Masa kini yang disebut juga sebagai abad 21,
peserta didik harus mampu mengembangkan keterampilan kompetitif yang
dibutuhkan. Keterampilan yang dimaksud adalah Learning and Innovation
yang terdiri atas 1) Communication (Komunikasi); 2) Critical Thinking
(Berpikir Kritis); 3) Collaboration (Kolaborasi); 4) Creativity (Kreativitas)
atau biasa disebut dengan Keterampilan 4C (Rahmawati dan Salehudin,
2021). Berdasarkan hal tersebut, kolaborasi merupakan salah satu
keterampilan yang penting untuk dikembangkan. Melalui keterampilan
kolaborasi, peserta didik mampu bekerja sama dengan orang lain yang
memiliki berbagai jenis karakter dalam upaya untuk menghadapi era
globalisasi (Muiz dkk., 2016).

Menghadapi era globalisasi, keterampilan kolaborasi dinilai penting
karena dalam proses pembelajaran dapat menunjang hasil belajar dan
meningkatkan kesadaran sosial peserta didik (Miroh dkk., 2019).
Keterampilan kolaborasi adalah keterampilan untuk menyelesaikan tugas
bersama-sama sebagai sebuah kelompok. Peserta didik didorong untuk
berbagi ide, peserta didik mampu mengungkapkan pemikirannya, dan
berpartisipasi aktif dalam diskusi. Tugas guru dalam proses kolaboratif
adalah merancang situasi pembelajaran. Elemen terpenting dalam
menciptakan situasi pembelajaran kolaboratif adalah merancang tugas
pembelajaran yang tepat yang mendorong partisipasi aktif peserta didik.
Keterampilan kolaborasi peserta didik diharapkan dapat menunjukkan
keterampilan kerja sama kelompok dan kepemimpinannya, beradaptasi
dalam berbagai peran dan tanggungjawab, bekerja secara produktif
dengan yang lain, menempatkan empati pada tempatnya, dan

menghormati perspektif yang berbeda (Miroh dkk., 2019).



Selain keterampilan kolaborasi, sikap disiplin merupakan salah satu sikap
yang penting untuk dimiliki peserta didik. Disiplin yang dimaksud dalam
hal ini bukanlah membatasi kebebasan peserta didik, mengekang atau
melarang kemauan peserta didik. Tujuannya adalah untuk melatih peserta
didik agar mampu mengatur dan mengendalikan perilaku sewenang-
wenang serta mengatur waktu dengan sebaik-baiknya (Agustina, 2023).
Dampak dari kurangnya perilaku disiplin dapat mengurangi prestasi
belajar peserta didik karena kurangnya kedisiplinan dalam belajar
(Mu’min dkk., 2022). Oleh karena itu, pentingnya menentukan
pembelajaran yang tepat yang dapat mendukung penerapan keterampilan

kolaborasi dan disiplin peserta didik.

Pembelajaran yang dapat digunakan adalah pembelajaran berbasis proyek
atau Project Based Learning (PjBL). PJBL merupakan bagian dari
kurikulum merdeka yang menghadirkan pengajaran yang menarik dan
inovatif (Agustanti dkk., 2022). Pembelajaran berbasis proyek merupakan
model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai
perangkat pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap, pengetahuan,
dan keterampilan (Wahyudi, 2021). Pelaksanaan model pembelajaran
berbasis proyek peserta didik berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran,
baik dalam merancang maupun membuat proyek yang membantu
memecahkan masalah sehari-hari (Datu dkk., 2020). Model PjBL
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan

kolaborasi anggota kelompok maupun individu (Faiza, 2021).

Untuk mengetahui sejauh mana keterampilan kolaborasi dan disiplin
peserta didik pada pembelajaran berbasis proyek tentunya membutuhkan
suatu asesmen atau penilaian. Penilaian dan pembelajaran pasti akan saling
berkaitan. Kedua hal tersebut bersifat integrated atau menyatu sehingga
tidak dapat dipisahkan. Kualitas pembelajaran yang baik dapat
ditunjukkan melalui kualitas penilaian, begitu pula sebaliknya kualitas
penilaian dapat menunjukkan kualitas pembelajaran. Pendidik harus



mampu merancang sistem penilaian yang berkesinambungan, artinya
penilaian dilakukan sejak peserta didik mulai melakukan kegiatan, pada
saat dan setelah melakukan kegiatan (Faiza, 2021). Assessment for
Learnng (AfL) merupakan penilaian yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk mendukung pembelajaran
melalui umpan balik yang konstruktif. AfL dapat digunakan untuk
mengungkapkan kompetensi peserta didik dalam hal pengetahuan,
keterampilan atau kinerja (Wulan, 2018). Dalam hal ini, AfL dapat
digunakan untuk mengukur keterampilan kolaborasi dan disiplin melalui
observasi yang dilakukan oleh guru ataupun observer lainnya. Pemetaan
keterampilan ini sangat penting karena dapat mengidentifikasi tingkat
keterampilan setiap peserta didik, area yang perlu ditingkatkan, dan
memberikan dasar untuk intervensi yang lebih efektif.

Penelitian mengenai AfL sebelumnya sudah pernah dilakukan, di
antaranya AfL dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik (Safithri
dan Muchlis, 2022), AfL untuk meningkatkan kemampuan Higher Order
Thinking Skill (HOTS) (Tamaela, 2016), AfL dalam menstimulus sikap
peserta didik selama proses pembelajaran seperti sikap tekun, teliti dan
bersemangat (Hidayat dan Qudsiyah, 2018) serta efektivitas instrumen
AfL dalam mengukur kemampuan kolaborasi dan tanggungjawab peserta
didik pada pembelajaran fisika berbasis kasus (case method) (Astriyana
dkk., 2021). Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, belum terdapat
penelitian yang secara spesifik membahas tentang implementasi instrumen
Assessment for Learning (AfL) pada pembelajaran fisika berbasis proyek
untuk memetakan keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik SMA

di Kota Bandar Lampung.

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji terkait dengan AfL seperti
yang telah disebutkan di atas, masih terdapat keterbatasan dalam hal
pemetaan dan pengukuran keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta
didik secara sistematis selama proses pembelajaran berlangsung. Saat ini,
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banyak sekolah yang belum memiliki sistem yang terstruktur untuk
memetakan keterampilan ini, sehingga sulit mengidentifikasi area yang
membutuhkan perbaikan dan intervensi lebih lanjut (Karpudewan et al.,
2016). Pemetaan ini penting untuk memberikan gambaran yang jelas
mengenai tingkat keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik saat
ini. Dengan memahami peta keterampilan ini, pendidik dapat merancang
strategi pembelajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan potensi
peserta didik di masa depan. Menurut Wurdinger and Qureshi (2015)
pemetaan keterampilan memungkinkan pendidik merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan terarah, sehingga dapat memenuhi

kebutuhan dan potensi peserta didik secara optimal.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang
berharga bagi pendidik dan pemangku kepentingan di bidang pendidikan
mengenai pentingnya pemetaan keterampilan kolaborasi dan disiplin
dalam konteks pembelajaran berbasis proyek serta dapat menjadi dasar
bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan terarah di
masa depan. Oleh karena itu, peneliti mengambil topik tersebut untuk
diteliti lebih lanjut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimanakah penerapan instrumen AfL pada pembelajaran fisika
berbasis proyek dalam memetakan keterampilan kolaborasi dan disiplin
peserta didik?

2. Bagaimanakah keterampilan kolaborasi peserta didik SMA di Kota
Bandar Lampung selama pembelajaran proyek berlangsung?

3. Bagaimanakah sikap disiplin didik SMA di Kota Bandar Lampung

selama pembelajaran proyek berlangsung?



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini, yaitu:

1.
2.

3.

Menerapkan instrumen AfL pada pembelajaran fisika berbasis proyek.

Untuk memetakan keterampilan kolaborasi peserta didik SMA di Kota
Bandar Lampung selama pembelajaran berbasis proyek.

Memetakan sikap disiplin peserta didik SMA di Kota Bandar Lampung

selama pembelajaran berbasis proyek.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Bagi peserta didik dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi dan
disiplin selama pembelajaran berbasis proyek.

Bagi guru dapat mengevaluasi dan memonitor perkembangan
keterampilan peserta didik secara lebih sistematis melalui instrumen
AfL serta menyediakan informasi yang dapat digunakan guru untuk
merancang dan menerapkan strategi pembelajaran yang lebih efektif
dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta
didik.

Bagi peneliti dapat memberikan pengalaman dan wawasan dalam
mengimplementasikan instrumen AfL pada pembelajaran fisika
berbasis proyek untuk memetakan keterampilan kolaborasi dan
disiplin peserta didik.

Bagi peneliti lain dapat memberikan informasi untuk penelitian yang
berkaitan dengan penilaian formatif, model PjBL dan pengembangan

keterampilan peserta didik diberbagai konteks pendidikan.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.

Instrumen yang diterapkan, yaitu instrumen AfL yang telah
dikembangkan oleh Anjani (2021). Assessment for Learning (AfL)
yaitu penilaian yang menekankan pada umpan balik yang dibutuhkan
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran, penilaian ini

dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung.



2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran berbasis proyek atau
PjBL. PjBL merupakan model pembelajaran Student Center atau
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana peserta
belajar melalui penyelesaian proyek nyata yang relevan, mendorong
kolaborasi, dan inovasi (Mahardika dkk., 2019) .

3. Penelitian ini dilakukan pada topik sub materi Elastisitas dan Hukum

Hooke Fase F pada Kurikulum Merdeka.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Teoritis
2.1.1 Penilaian

Sudjana (2016) menyatakan bahwasannya penilaian merupakan proses
dalam memberikan dan menentukan nilai kepada objek tertentu
berdasarkan kriteria tertentu. Penilaian adalah suatu kegiatan dimana
seorang guru menentukan atau mengevaluasi proses dan hasil belajar
peserta didik yang dilakukan dengan menggunakan alat format tes dan
non tes dalam pembelajaran (Magdalena dkk, 2023). Penilaian adalah
serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan
data tentang proses dan hasil belajar peserta didik, yang dilakukan secara
sistematis dan terus menerus untuk memberikan informasi yang bermakna
dalam pengambilan keputusan. Penilaian erat kaitannya dengan
pembelajaran, penilaian merupakan titik tolak kegiatan yang menentukan
sejauh mana keberhasilan atau kegagalan pembelajaran. Oleh karena itu,
semakin baik sebuah penilaian maka kegiatan dan hasil pembelajaran akan

semakin baik pula.

Penilaian pembelajaran merupakan hakikat atau inti dari pembelajaran. Ini
membantu peserta didik memecahkan masalah didunia nyata (Bachore
and Satenaw, 2018). Penilaian tidak hanya mendiagnosis dan
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik tetapi juga digunakan
untuk membantu perbaikan diseluruh sistem pendidikan dalam siklus
perbaikan berkelanjutan (Gebremariam and Gedamu, 2022). Suatu proses
pembelajaran dapat diketahui baik atau tidaknya jika guru melakukan

penilaian ataupun evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik. Penilaian



juga dapat digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
pembelajaran, serta untuk mendiagnosis dan melakukan perbaikan proses
pembelajaran (Poerwanti dan Winarni, 2021). Oleh karena itu, dibutuhkan
suatu asesmen atau penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan yang dimiliki peserta didik selama pelaksanaan proses

pembelajaran pada kurikulum merdeka saat ini.

2.1.2 Assessment for Learning (AfL)

Menurut Budiono dan Hatip (2023) “Asesmen pada kurikulum merdeka,
pendidikan dapat memfokuskan pada pelaksanaan asesmen formatif
dibandingkan dengan asesmen sumatif”. Penilaian formatif digunakan
sebagai cara untuk mendukung peserta didik untuk belajar secara mandiri
dan mendorong untuk lebih aktif dalam mencapai suatu pemahaman
dalam pembelajaran (Granberg et al., 2021). Assessment for Learning
yang selanjutnya disebut AfL adalah penilaian yang digunakan untuk
meningkatkan pembelajaran. Penilaian ini juga berfungsi sebagai penilaian
formatif (Budiono dan Hatip, 2023).

AfL mengalihkan fokus dari penilaian sumatif ke formatif, dari melakukan
penilaian menjadi membuat deskripsi yang dapat digunakan untuk
menginformasikan tahap pembelajaran selanjutnya (Karimah dkk., 2020).
AfL adalah proses mengidentifikasi dan mendeskripsikan bukti yang
tersedia bagi peserta didik dan guru untuk digunakan sebagai proses
identifikasi diposisi peserta didik tersebut belajar dan apa yang harus dia
lakukan selanjutnya dan cara terbaik untuk mencapai tujuan yang

diinginkan (Budiyono dan Mardiyana, 2020).

Hanover (2014) menjelaskan beberapa karakterisitik AfL di antaranya:

1. Memperjelas tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan
pembelajaran.

2. Menciptakan diskusi kelas yang efektif dan tugas belajar lainnya yang

menunjukkan pemahaman peserta didik.



2.2.

3. Memberikan umpan balik untuk mengarahkan peserta didik ke arah
yang lebih baik.
4. Membuat peserta didik menjadi sumber belajar satu sama lain.

5.  Membiarkan peserta didik memiliki pembelajaran mereka sendiri.

Penilaian dalam pembelajaran atau AfL mencapai dua tujuan utama.
Tujuan yang pertama adalah membantu peserta didik mengembangkan
pembelajaran yang efektif di kelas. Penilaian seperti ini disebut penilaian
pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mendorong kemajuan belajar
peserta didik dan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka

melalui pembelajaran langsung dan autentik (Sultana, 2019).

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning)

Penerapan kurikulum merdeka, salah satu model pembelajaran yang
digunakan pada proses pembelajaran adalah model pembelajaran berbasis
proyek atau Project Based Learning (PjBL). Pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan
sebagai perangkat pembelajaran untuk mencapai kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan (Wahyudi, 2021). Proyek adalah tugas
berbasis tugas yang kompleks dalam bentuk pertanyaan atau masalah yang
melibatkan peserta didik dalam perancangan, pemecahan masalah,
pengambilan keputusan, dan penelitian, serta memberikan peserta didik
kesempatan untuk bekerja dan terlibat selama periode waktu tertentu,
membuat dan menghasilkan sebuah produk untuk selanjutnya
dipresentasikan (Cholisatun, 2022).

Pelaksanaan model pembelajaran berbasis proyek peserta didik
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran, baik dalam merancang
maupun membuat proyek yang membantu memecahkan masalah sehari-
hari (Datu dkk., 2020). Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi

untuk meningkatkan pembelajaran dan motivasi peserta didik (Kristanti
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dkk., 2017). Kemendikbud (2014) mengemukakan bahwasannya

pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristik yaitu sebagai berikut.

1.

A

Peserta didik membuat keputusan tentang sebuah kerangka kerja.
Adanya permasalahan atau tantangan yang diajukan kepada peserta
didik.

Peserta didik merancang suatu proses untuk menemukan solusi
terhadap masalah atau tantangan yang disajikan.

Peserta didik berbagi tanggung jawab dalam mengakses dan
mengelola informasi untuk memecahkan masalah.

Proses evaluasi berjalan terus menerus.

Peserta didik secara teratur merefleksikan kegiatannya.

Produk akhir kegiatan pembelajaran dievaluasi secara kualitatif.
Situasi pembelajaran sangat rawan kesalahan dan toleran terhadap

perubahan.

Model PjBL memiliki beberapa kelebihan menurut Rusman (2017), yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah.

Membantu peserta didik menjadi lebih aktif dan berhasil dalam
memecahkan masalah yang kompleks.

Meningkatnya kolaborasi dan pentingnya kerja kelompok dalam
proyek menuntut peserta didik untuk mengembangkan dan melatih
keterampilan komunikasi.

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan melatih
keterampilan komunikasi.

Meningkatkan keterampilan pengelolaan sumber daya peserta didik.
Memberikan peserta didik pengalaman belajar dan mempraktikkan
cara mengatur proyek dan mengalokasikan sumber daya seperti waktu
dan peralatan untuk menyelesaikan tugas.

Melibatkan peserta didik dengan cara yang kompleks dan memberikan
pengalaman belajar yang dirancang untuk berkembang sebagai

respons terhadap dunia nyata.
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9) Melibatkan para peserta didik untuk belajar mengambil informasi dan

menunjukkan pengetahuan yang dimiliki, kemudian

diimplementasikan dengan dunia nyata.

10) Membuat suasana belajar menjadi menyenangkan

Efektivitas penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam pembelajaran

di kelas tergantung pada kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran

secara efektif dengan memotivasi, mendukung, dan membimbing peserta

didik. Penerapan PjBL dalam pembelajaran tentunya melalui beberapa

langkah ataupun tahapan dalam pelaksanaannya. Beberapa ahli telah

mengemukakan beberapa tahapan yang perlu dilaksanakan yang dapat

dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tahapan PjBL

(Saenab dkk., 2018)

(Cameron, 2014)

(Ummah dk., 2019)

1) Penentuan 1) Pengenalan 1) Pertanyaan-
pertanyaan (Introduction). pertanyaan penting
mendasar (Start diberikan pada awal
With the Essential pembelajaran.
Question).

2) Mendesain 2) Pertanyaan 2) Guru harus
perencanaan mendasar menyesuaikan topik
proyek (Design a (Essential yang relevan dan
Plan for the Question). belajar bagi peserta
Project). didik.

3) Menyusun jadwal  3) Meneliti dan 3) Membuat jadwal
kegiatan (Create a Menulis seperti membuat
Schedule). (Research and timeline, tenggat

Write). waktu, inovasi.

4) Memonitor 4) Pembuatan 4) Meminta peserta
peserta didik dan Produk didik memberikan
kemajuan proyek (Product alasan memilih solusi
(Monitor the Creation). yang dibuatnya.
Students and the
Progress of the
Project).

5) Menguiji hasil 5) Presentasi 5) Memantau kemajuan

(Assess the
Outcome).

(Presentation).

peserta didik.




2.3.
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(Saenab dkk., 2018)  (Cameron, 2014) (Ummah dk., 2019)

6) Mengevaluasi 6) Evaluasi dan 6) Evaluasi kemajuan
pengalaman refleksi peserta didik.
(Evaluate the (Evaluation
Experience). and

Reflection).

PjBL merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat membekali
peserta didik dengan keterampilan 4C (Critical thinking and Problem
Solving, Communication and Collaboration, Creativity and Inovation)
(Simanjuntak dkk., 2019). Penerapan model pembelajaran berbasis proyek
tidak lepas dari keterampilan kolaborasi peserta didik untuk melaksanakan
rencana yang telah ditetapkan. Tahapan PjBL yang akan digunakan pada
penelitian ini adalah tahapan PjBL menurut (Cameron, 2014) yang
meliputi, Pengenalan (Introduction), Pertanyaan mendasar (Essential
Question), Meneliti dan Menulis (Research and Write), Pembuatan Produk
(Product Creation), Presentasi (Presentation), Evaluasi dan Refleksi

(Evaluation and Reflection).

Keterampilan Kolaborasi

Kolaborasi menjadi salah satu kemampuan 4C yang dibutuhkan peserta
didik dalam menghadapi perkembangan abad-21. Kolaborasi sangat
penting di abad-21 yang saat ini menghadapi era revolusi 4.0 yang sangat
diperlukan untuk menjadi manusia yang kompeten (Suticha dan Abidin,
2022). Keterampilan kolaborasi sangat penting untuk dikembangkan agar
peserta didik dapat bekerja sama dalam kelompok yang berbeda untuk
mempersiapkan mereka menghadapi era globalisasi abad ke-21 (Muiz
dkk., 2016). Keterampilan berkolaborasi dapat disebut juga dengan
keterampilan kerja sama, dimana keterampilan berkolaborasi yang
bermakna merupakan kunci tercapainya proses pembelajaran yang efektif
dan keterampilan berkolaborasi sangat diperlukan dalam dunia pendidikan
maupun dunia kerja (Saenab dkk., 2019)
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Kolaborasi dalam pembelajaran artinya peserta didik menghadiri
pertemuan kelompok secara teratur, menyumbangkan komentar pada
diskusi kelompok, menyelesaikan pekerjaan tepat waktu, bersiap untuk
bekerja berkualitas dan menunjukkan sikap kooperatif dan suportif..
Berkolaborasi artinya belajar merancang dan bekerja sama,
mempertimbangkan perspektif yang berbeda, dan berpartisipasi dalam
diskusi mengenai topik tertentu dengan berkontribusi, mendengarkan, dan
mendukung orang lain. Kolaborasi terjadi ketika anggota tim secara
permanen tidak dapat melakukan pekerjaan secara individu. Kolaborasi
juga berarti mengakui dan menghargai kontribusi setiap orang terhadap
produktivitas dan pengembangan kerja. Keterampilan berkolaborasi juga
memberikan dampak positif secara sosial dan berupa perubahan perilaku

dalam proses pembelajaran

Menurut Meilinawati (2018) manfaat kolaborasi antara lain:

1) Mengembangkan keterampilan profesional untuk memberikan bisnis
atau layanan dengan kualitas .

2) Memaksimalkan efektivitas dan produktivitas penggunaan sumber
daya agar dapat digunakan secara efisien.

3) Meningkatkan loyalitas, profesionalisme, dan kepuasan kerja.

4) Meningkatkan kekompakan antar pemangku kepentingan.

5) Peran orang dalam interaksi antar anggota yang berpartisipasi dapat

diperjelas.

Ada banyak cara dan upaya guru dalam mengimplementasikan
pembelajaran kolaborasi dalam proses pembelajaran. Di antara berbagai
cara tersebut terdapat beberapa teknik pengimplementasiannya yang dapat
diringkas menjadi 5 kategori, yaitu: diskusi, pengajaran resiprokal oleh
teman, penyelesaian masalah, mengelola informasi grafis, dan menulis.
Terdapat lima unsur dasar agar dalam suatu kelompok terjadi

pembelajaran kolaborasi menurut Barkley et al., (2016)., yaitu:



1) Saling ketergantungan positif.

2) Interaksi langsung antar peserta didik.
3) Pertanggungjawaban individu.

4) Keterampilan berkolaborasi.

5) Keefektifan proses kelompok

Pengimplementasian pembelajaran yang dapat menstimulus kemampuan
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kolaborasi peserta didik pada pembelajaran membutuhkan suatu indikator

ataupun parameter yang digunakan sebagai acuan untuk melihat sejauh

mana peserta didik memiliki keterampilan kolaborasi dalam pelaksanaan

pembelajaran. Beberapa indikator yang dirumuskan oleh para ahli dapat

dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Indikator Kemampuan Kolaborasi

Muiz et al., 2016 Greenstain dalam
Rahmawati (2019)

BIE dalam Yenni (2019)

Saling ketergantungan ~ Berkontribusi secara aktif.
secara positif.

Bertanggungjawab untuk diri
sendiri.

Saling bertatap muka Bekerja secara produktif.
dalam bekerja sama.

Membantu kelompok.

Rasa tanggungjawab. Menunjukkan fleksibilitas
dan kompromi.

Menghargai orang lain.

Menunjukkan tanggung
jawab.

Membuat dan mengikuti
kesepakatan.

Menunjukkan sikap saling
menghargai.

Pengorganisasian pekerjaan.

Bekerja sebagai suatu
kelompok.

Berdasarkan beberapa teori dan indikator yang dikaji sesuai dengan

kebutuhan peneliti, maka indikator yang akan digunakan dalam penelitian

ini ditunjukkan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Indikator Kemampuan Kolaborasi yang digunakan Penelti

Kontribusi

Manajemen waktu
(Time Management)

Teknik penyelidikan
(Research Technique)

1) Berkontribusi 1) Mengetahui tugasnya 1) Melakukan usaha untuk
mengumpulkan dalam kelompok memberikan gagasan
informasi baik dari selama terkait rancangan proyek
buku maupun mengumpulkan sesuai sumber informasi
internet terkait referensi sehingga yang didapatkan dari buku
rancangan proyek. tidak menyebabkan maupun internet.

kelompok
memperpanjang
waktu pengerjaan.

2) Berkontribusi 2) Mencari bantuan baik 2)  Bertukar pendapat
menyampaikan di dalam maupun di mengenai ide, strategi, alat
gagasan dengan luar kelompok ketika dan sumber informasi dari
jelas berdasarkan mengalami kesulitan bukukmaupur; mt_ekrnet
informasi yang terkait rancangan upguekmenye esarkan
telah didapatkan. proyek. proyex.

3) Berkontribusi 3) Membantu rekan 3)  Mencari informasi dari
mencari berbagai kelompok ketika berbagai sumber seperti
sumber seperti buku mengalami kesulitan buku dan internet terkait
dan internet untuk mencari informasi rancangan proyek.
memberikan solusi terkait rancangan
atas permasalahan proyek.
terkait rancangan
proyek.

4) Berkontribusi 4) Mengetahui tugasnya 4) Mencatat informasi dari
menyiapkan alat dalam kelompok berbagai sumber seperti
dan bahan yang ketika proses buku dan internet terkait
diperlukan dalam pembuatan proyek. rancangan proyek.
pembuatan proyek.

5) Membantu rekan 5) Fokus dengan tugas 5)  Menanyakan pendapat dan
kelompok saat ketika pembuatan saran dari teman
proses pembuatan proyek dan semua kelompok sebelum
proyek. tugas diselesaikan menyelesaikan tugas nya

tepat waktu. selama proses pembuatan
proyek.

6) Berkontribusi 6) Membantu rekan 6) Meminta bantuan teman
menjelaskan kelompok saat ketika kesulitan
rancangan proyek mengalami kesulitan mengerjakan tugas
ketika presentasi. selama proses proyek.

penyelesaian proyek.

7) Berkontribusi 7) Mengetahui tugas 7)  Berbagi tugas ketika
menyampaikan yang harus dilakukan menyelesaikan proyek.
pendapat ketika ketika presentasi.
presentasi terkati
tugas proyek.

8) Membantu 8) Bertanggungjawab dengan
memperjelas tugasnya saat ]
pendapat teman mempresentasikan hasil
ketika presentasi. proyek.

9) Membantu memberikan
penjelasan ketika
presentasi.

10) Mendukung pendapat

teman ketika presentasi.
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2.4. Sikap Disiplin

Pengertian disiplin dapat diartikan secara luas sebagai sikap dan perilaku
yang dihasilkan dari latihan atau kebiasaan menaati aturan, hukum atau
perintah, karena pada hakikatnya pelatihan karakter tidak hanya dilakukan
secara teori namun harus dilakukan secara nyata dengan tindakan praktis
di lapangan (Pasca dan Mugara, 2021). Disiplin adalah salah wujud dari
harapan yang menjadi tuntutan kebutuhan bangsa, dimana dengan disiplin
menjadi suatu dasar yang kokoh dalam mengembangkan karakter peserta
didik di sekolah.

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penunjang dalam meningkatkan
mutu pendidikan atau sekolah (Masruroh, 2012). Istilah disiplin menurut
Koesoema dalam Ahmad dan Ramli (2021) merujuk pada dalam proses
pembelajaran. Disiplin selalu tertanam dalam konteks relasional antara
peserta didik dan guru serta lingkungan yang mendampinginya, seperti
administrasi peraturan, tujuan pembelajaran dan pengembangan
kemampuan peserta didik melalui pengawasan guru. Tujuan membangun
kedisiplinan di sekolah adalah mendorong dan mendukung peserta didik
untuk menunjukkan perilaku positif dan mampu beradaptasi terhadap
segala persyaratan peraturan lingkungan hidup yang menjadi kewajiban
mereka sehingga terlatih dalam mengontrol setiap tindakan (Maskuri,
2018).

Maman Rachman dalam Tu'u (2017) menjelaskan pentingnya disiplin

untuk peserta didik, khususnya:

1) Mendukung terbentuknya perilaku tidak menyimpang.

2) Membantu peserta didik memahami dan beradaptasi dengan
lingkungan.

3) Bagaimana mengatasi tuntutan yang ingin diberikan peserta didik
terhadap lingkungannya.

4) Menyeimbangkan keinginan individu dengan orang lain.
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5) Mencegah peserta didik melakukan hal-hal yang dilarang sekolah.

6) Mendorong peserta didik untuk berbuat baik dan benar.

7) Peserta didik belajar cara hidup dengan kebiasaan yang baik, positif,
dan bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan. Kebiasaan-kebiasaan

baik ini menimbulkan kedamaian dalam jiwa dan lingkungan seseorang.

Proses pembelajaran lebih banyak mengajarkan peserta didik pengetahuan
verbalistik yang kurang mempersiapkan peserta didik agar mampu
menghadapi kehidupan sosial yang akan mereka temui (Irsan dan
Syamsurijal, 2020). Pengimplementasian pembelajaran yang dapat
menstimulus serta mengukur kemampuan dan sikap disiplin peserta didik
selama proses pembelajaran sangat diperlukan. Hal tersebut tentu saja
tidak terlepas dari indikator sikap disiplin. Indikator sikap disiplin yang
dikemukakan oleh A.S Moenir dalam Khairinal dkk., (2020) dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Indikator Sikap Disiplin

Variabel Sub Variabel Indikator

Disiplin Disiplin Waktu Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan
pulang sekolah tepat waktu, mulai dari selesai
belajar di rumah dan di sekolah tepat waktu.

Tidak meninggalkan kelas/membolos saat
pelajaran.
Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan.

Disiplin Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku.
Perbuatan
Tidak malas belajar.
Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya.
Tidak suka berbohong.
Tingkah laku menyenangkan, mencakup tidak
mencontek, tidak membuat keributan, dan tidak
mengganggu orang lian yang sedang belajar.

Berdasarkan beberapa teori yang diadaptasi dan disesuaikan dengan
kebutuhan peneliti, maka indikator sikap disiplin yang akan digunakan
dalam penelitian ini ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Indikator Sikap Disiplin yang digunakan Peneliti

Tertib dalam Pembelajaran Patuh terhadap Tepat Waktu
Aturan

1) Mendengarkan 1) Tidak 1) Menjawab
penjelasan dan menyebutkan pertanyaan sesuai
pembagian tugas proyek pendapat teman waktu yang
dengan seksama. ketika menjawab diberikan.

pertanyaan terkait
tugas proyek.

2) Membantu memberikan 2) Tidak 2) Mengumpulkan
solusi terkait pertanyaan- memaksakan rancangan proyek
pertanyaan dalam tugas pendapatnya sesuai waktu yang
proyek. ketika membuat telah ditentukan.

rancangan proyek.

3) Giat mencari sumber 3) Tidak 3) Menyelesaikan
informasi baik dari buku mengerjakan pembuatan proyek
maupun internet terkait sendiri seluruh sesuai waktu yang
rancangan proyek. tugas telah ditentukan.

kelompoknya.

4) Mencatat informasi yang ~ 4) Tidak melakukan 4) Mempresentasikan
didapat baik dari buku aktivitas lain yang hasil proyek sesuai
maupun internet terkait tidak berkaitan waktu yang
rancangan proyek. dengan proses ditentukan.

pembuatan
proyek.

5) Ikut berpartisipasi 5) Tidak memberikan
menyiapkan alat dan bagian tugasnya
bahan yang diperlukan kepada orang lain.
ketika pembuatan proyek.

6) Memahami hal yang 6) Tidak melakukan
harus dilakukan dalam aktivitas lain yang
proses pembuatan proyek tidak berkaitan

dengan presentasi
hasil proyek.

7) Berpartisipasi aktif saat
proses pembuatan proyek

8) Membantu mencari solusi
masalah saat proses
pembuatan proyek

9) Membantu menyiapkan
presentasi hasil
pembuatan proyek

10) Berperan aktif ketika

presentasi hasil
pembuatan proyek
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2.5. Karakteristik Peserta Didik Masing-masing Lingkungan Sekolah

Dalam memahami dinamika peserta didik di berbagai lingkungan sekolah,
penting untuk menggali karakteristik yang membedakan peserta didik di
pusat kota, pinggiran kota, dan daerah intermediate. Setiap area geografis
membawa konteks sosial dan pendidikan yang unik, yang mempengaruhi
pengalaman dan tantangan yang dihadapi oleh peserta didik.
1. Karakteristik Peserta Didik di Pusat Kota
Beberapa karakteristik peserta didik di pusat kota sebagai berikut:
a. Tekanan Akademik yang Tinggi
Peserta didik di pusat kota sering menghadapi tingkat persaingan
yang sangat tinggi. Lingkungan yang kompetitif ini dapat
menambah tekanan psikologis pada peserta didik, yang mungkin
berdampak pada kesehatan mental mereka (Zang and Liu, 2019).
Tekanan ini berasal dari ekspektasi yang tinggi baik dari sekolah
maupun orang tua, serta persaingan yang ketat di antara peserta
didik.
b. Akses Terhadap Sumber Daya yang Melimpah
Sekolah-sekolah di pusat kota umumnya memiliki fasilitas yang
lebih lengkap, seperti laboratorium sains, perpustakaan, dan
teknologi informasi (Morris et al., 2016). Fasilitas ini
memberikan dukungan yang penting bagi proses pembelajaran,
memungkinkan peserta didik untuk mengakses berbagai sumber
daya pendidikan dan teknologi terbaru.
c. Keanekaragaman Sosial
Peserta didik di pusat kota sering berada dalam lingkungan yang
sangat beragam secara sosial dan budaya. Lee and Kim (2020)
mencatat bahwa keragaman ini memperkaya pengalaman belajar
tetapi juga menghadirkan tantangan dalam hal interaksi sosial dan
adaptasi terhadap berbagai latar belakang budaya.
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d. Kesempatan untuk Kegiatan Ekstrakurikuler

Di pusat kota, peserta didik biasanya memiliki akses yang lebih
baik ke berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti klub dan
organisasi yang dapat mendukung pengembangan keterampilan
non-akademik (Anderson, 2018). Kegiatan ini sering kali
berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial dan

kepemimpinan peserta didik.

2. Karakteristik Peserta Didik di Pinggiran Kota

Beberapa karakteristik peserta didik di pinggiran kota adalah sebagai
berikut:

a.

Keterbatasan Fasilitas

Peserta didik di pinggiran kota sering menghadapi keterbatasan
fasilitas pendidikan seperti kurangnya laboratorium dan
perpustakaan yang lengkap. Johnson et al., (2015) menunjukkan
bahwa keterbatasan ini dapat membatasi akses peserta didik
terhadap sumber daya pendidikan yang memadai, mempengaruhi
kualitas pengalaman belajar mereka.

Dukungan Komunitas yang Terbatas

Dukungan komunitas di pinggiran kota seringkali lebih rendah
dibandingkan dengan di pusat kota. Smith et al., (2017)
menemukan bahwa kurangnya dukungan eksternal ini dapat
mempengaruhi motivasi dan keterlibatan peserta didik, serta dapat
mengurangi efektivitas proses pembelajaran.

Lingkungan yang Lebih Tenang

Sekolah-sekolah di pinggiran kota biasanya berada di lingkungan
yang lebih tenang dan kurang hektik. Brown and Green (2018)
mencatat bahwa lingkungan yang lebih tenang dapat mengurangi
stres peserta didik dan memungkinkan mereka untuk belajar

dalam suasana yang lebih kondusif.
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Hubungan Sosial yang Dekat

Dalam komunitas yang lebih kecil di pinggiran kota, peserta didik
seringkali memiliki hubungan yang lebih dekat dengan guru dan
teman sebaya. Hal ini dapat memberikan dukungan emosional
yang lebih personal (Miller and D’Angelo, 2016).

3. Karakteristik Peserta Didik di Daerah Intermediate

Beberapa karakteristik peserta didik di daerah intermediate adalah

sebagai berikut:

a.

Lingkungan yang Seimbang

Peserta didik di daerah intermediate sering berada dalam
lingkungan yang seimbang, dengan fasilitas pendidikan yang
memadai namun tidak terlalu berlebihan. Davis et al., (2019)
menjelaskan bahwa lingkungan ini memberikan keseimbangan
yang baik antara dukungan dan tantangan dalam proses
pembelajaran.

Akses yang Memadai

Sekolah-sekolah di daerah intermediate umumnya memiliki akses
yang cukup baik ke fasilitas pendidikan dan dukungan komunitas
tanpa tekanan yang ekstrem. Kim et al,. (2020) menunjukkan
bahwa fasilitas yang memadai memungkinkan peserta didik untuk
belajar dalam suasana yang stabil dan mendukung perkembangan
akademik mereka.

Komunitas yang Moderat

Komunitas di daerah intermediate sering kali memiliki tingkat
keragaman sosial yang moderat. Walker and Murphy (2021)
mencatat bahwa komunitas ini menyediakan dukungan yang
cukup tanpa keragaman ekstrem, memungkinkan peserta didik

untuk berinteraksi dalam lingkungan yang stabil.
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d. Kesempatan untuk Terlibat dalam Kegiatan

Peserta didik di daerah intermediate sering memiliki kesempatan

untuk terlibat dalam kegiatan sekolah dan ekstrakurikuler,

meskipun tidak seberagam di pusat kota (Garcia, 2017).

Kesempatan ini mendukung pengembangan keterampilan sosial

dan akademik.

2.6. Penelitian yang Relevan

Peneliti mengambil referensi dari beberapa penelitian yang relevan yang

disajikan pada Tabel 6.

Tabel 6. Penelitian yang Relevan

No. Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun
(O] 2 @) (4)
1 (Oyinloye & “The Impact of The results of this research show
Imenda, 2019) Assessment for that the use of AfL in learning is
Learning on quite effective. The significant
Learner impact of AfL learning observed in
Performance in this research can be attributed to
Life Science” the efforts and hard work of two

teachers who attempted to
implement AfL strategies with their
students. This strategy requires
changing classroom assessment
practices to incorporate the five
elements of AFL. One of these
factors is the use of appropriate
formative assessment tools in this
research using AfL in the teaching
process, assessment and evaluation
of self-assessment, peer assessment
and peer feedback — all of which
help improve student learning.
(Hasil penelitian ini menunjukkan
penggunaan AfL dalam
pembelajaran cukup efektif.
Dampak signifikan pembelajaran
AfL yang diamati dalam penelitian
ini dapat dikaitkan dengan upaya
dan kerja keras dua orang guru
yang berupaya menerapkan strategi
AfL kepada peserta didiknya.
Strategi ini memerlukan perubahan
praktik penilaian kelas untuk
menggabungkan lima elemen AFL.
Salah satu faktor tersebut adalah
penggunaan alat penilaian formatif
yang tepat dalam penelitian ini
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No. Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun
€] @) 3 4

menggunakan AfL dalam proses
pengajaran, penilaian, dan evaluasi
penilaian diri, penilaian teman
sejawat, dan umpan balik teman
semuanya membantu meningkatkan
pembelajaran peserta didik).

3 (Hidayat, T &

Qudsiyah, 2018)

Assessment For
Learning (AfL)
dalam
Pembelajaran
Statistik Dasar

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwasannya AfL
efektif digunakan untuk diterapkan
dalam pembelajaran. Penerapan
AfL dalam pembelajaran Statistika
dasar menstimulus sikap peserta
didik dalam proses pembelajaran
seperti tekun, teliti, dan
bersemangat dalam belajar.
Pembelajaran dengan asesmen AfL
menempatkan peserta didik pada
posisi yang setara dalam hal
layanan asesmen, sehingga peserta
didik dapat melakukan introspeksi
diri yang berdampak pada
peningkatan kemampuan
matematikanya.

4 (Safithri &

Muchlis, 2022)

Implementasi
Pembelajaran
Berbasis
Assessment for
Learning untuk
Meningkatkan
Hasil Belajar

Peserta didik pada

Materi Laju
Reaksi

Pada penelitian ini menggunakan
tiga instrumen yang telah divalidasi
oleh tiga validator. Pengamatan
yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung selama
tiga kali pertemuan untuk
mengawasi keterlaksanaan
penggunaan AfL selama proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwasannya
pembelajaran yang menggunakan
AfL dalam penerapannya dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
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No. Nama Judul Hasil Penelitian
Peneliti/Tahun
1) ) Q) (4)
5 (Astriyana, 2023) Keefektifan Pada penelitian ini dilakukan suatu
Instrumen perbandingan antara proses

Assessment For
Learning (AfL)
pada Pembelajaran
Fisika Berbasis
Case Method
dalam mengukur
Kemampuan
Kolaborasi

dan Tanggung
Jawab Peserta
didik

asesmen pada pembelajaran fisika
yang menggunakan instrumen AfL
yang dilakukan selama proses
pembelajaran dan instrument AoL
yang dilakukan di akhir
pembelajaran untuk mengukur
kemampuan kolaborasi dan
tanggungjawab peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan
bahwasannya penggunaan AfL
cenderung lebih efektif untuk
mengukur kemampuan kolaborasi
dan tanggungjawab peserta didik
dibandingkan dengan AoL.

6 (Tamaela, 2016)

Penerapan Model
Assessment For
Learning (AfL)
Melalui Self
Assessment dalam
Pembelajaran Ipa
Fisika untuk
Meningkatkan
Higher Order
Thinking Skill
Peserta didik

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwasannya penerapan AfL
efektif untuk digunakan dalam
pembelajaran. Hal ini terbukti dari
hasil penelitian yang menunjukkan
bahwasannya terdapat peningkatan
kemampuan Higher Order
Thinking Skill pada peserta didik.

Berdasarkan kajian pada penelitian relevan yang telah disebutkan di atas,
pada umumnya penelitian yang dilakukan yang mengaitkan AfL pada
pembelajaran khususnya pembelajaran fisika berbasis proyek masih jarang
dilakukan. Topik penelitian yang digunakan hanya sebatas penerapan AfL
pada pembelajaran untuk mengetahui motivasi, dan hasil belajar kognitif
peserta didik. Belum terdapat penelitian yang membahas terkait dengan
pemetaan keterampilan pada domain afektif khususnya keterampilan
kolaborasi dan disiplin pada lingkungan sekolah yang berbeda, seperti
urban, sub urban dan intermediate, oleh karena itu peneliti mengambil

topik ini untuk diteliti lebih lanjut.

Kerangka Pemikiran

Penerapan kurikulum merdeka pada lembaga pendidikan saat ini menuntut

peserta didik untuk memiliki kemampuan abad-21 yang meliputi
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kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah (Critical Thinking and
Problem Solving Skills), komunikasi (Communication Skills), kreatif dan
inovatif (creativity and innovation) dan kolaborasi (collaboration). Selain
itu juga terdapat beberapa aspek dalam pembelajaran yang harus dipenuhi
yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Salah satu contoh
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik adalah kemampuan
kolaborasi dan disiplin peserta didik. Salah satu cara untuk melihat dan
mengukur kemampuan kolaborasi dan disiplin peserta didik adalah dengan

menggunakan instrumen penilaian.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilaksanakan diketahui
bahwasannya guru belum melakukan penilaian secara maksimal yang
dikhususkan pada kemampuan kolaborasi dan disiplin peserta didik
dengan menyesuaikan indikator-indikator kemampuan tersebut. Sehingga
kemampuan kolaborasi dan disiplin peserta didik belum terukur secara
maksimal selama proses pembelajaran yang menyebabkan tidak adanya
tindak lanjut perbaikan proses pembelajaran yang akan dilakukan pada

pembelajaran yang selanjutnya.

Model pembelajaran yang tepat juga diperlukan untuk menggali dan
menumbuhkan kemampuan kolaborsi dan disiplin peserta didik. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran
PjBL atau pembelajaran berbasis proyek. Oleh karena itu, diperlukan suatu
penelitian untuk menguji penggunaan dan penerapan instrumen penilaian
untuk memetakan kemampuan kolaborasi dan disiplin peserta didik

berbasis pada pembelajaran proyek.

Berdasarkan ulasan di atas, berikut merupakan diagram alur kerangka
pemikiran peneliti terkait dengan implementasi dari pembelajaran fisika
berbasis proyek dengan menggunakan instrumen AfL terhadap
kemampuan kolaborasi dan disiplin peserta didik, yang dapat dilihat pada
Gambar 1.



Kondisi nyata

Guru jarang melakukan penilaian
keterampilan kolaborasi dan disiplin
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Penerapan instrumen AfL dalam memetakan
keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik <
pada pembelajaran fisika berbasis proyek

4N

\

Harapan _

Guru menggunakan instrumen

penilaian yang tepat selama proses

Bembelajaran erbasis proyek
erlangsung yang secara efektif dapat

memetakan keterampilan kolaborasi

dan disiplin peserta didik.

]

Tahap-tahap pembelajaran berbasis
proyek

Aktivitas Pembelajaran

Pengenalan (Introduction)

Peserta didik memperhatikan penjelasan terkait
dengan rencana produk yang akan dibuat yaitu
Miniatur Jembatan Gantung.

Pertanyaan mendasar
(Essential Question)

Peserta didik memperhatikan arahan guru,
membaca dan menganalisis pertanyaan mendasar
yang ada pada LKPD

Meneliti dan Menulis
(Research and Write)

Peserta didik melakukan studi literatur untuk
mengumpulkan informasi guna menemukan
jawaban, menarik kesimpulan serta menghasilkan
solusi dari pertanyaan yang diajukan.

4

Penilaian Menggunakan AfL

Indikator Kemampuan Kolaborasi

Kontribusi (Contribution)

\

= Manajemen Waktu (Time Management)

Pembuatan Produk
(Product Creation)

Peserta didik membuat desain produk bersama-
sama dengan anggota kelompok yang lain untuk
berbagi tugas dan peran dalam pembuatan produk.

Teknik Penyelidikan (Research
Techniques)

Presentasi (Presentation)

Peserta didik mempresentasikan hasil produk dan
mengajukan pertanyaan pada kelompok lain untuk
membandingkan hasil produknya.

Indikator Kemampuan Disiplin

Evaluasi dan Refleksi
(Evaluation and Reflection)

Peserta didik merefleksikan pengalaman belajar

tentang proyek yang telah dikerjakan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Tertib dalam pembelajaran

Patuh terhadap aturan

V

Tepat Waktu
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2.8. Anggapan Dasar

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penilaian dengan menggunakan instrumen AfL untuk memetakan
keterampilan abad-21 belum pernah dilakukan sebelumnya.

2. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.



I1l.  METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki keadaan, kondisi, situasi, kegiatan dan lainnya. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang menggunakan observasi, wawancara
atau angket mengenai keadaan sekarang ini. Pada penelitian ini,
instrumen yang digunakan instrumen AfL berbentuk lembar observasi.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif ini digunakan oleh peneliti untuk
mengukur tingkat keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik pada
pembelajaran fisika berbasis proyek menggunakan instrumen AfL

berbentuk lembar observasi.

3.2 Subjek Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI MIPA
SMA di Kota Bandar Lampung.

3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel yang diambil pada penelitian ini adalah kelas X1.1 SMAN 3
Bandar Lampung, XI.12 SMAN 9 Bandar Lampung dan X1.4 SMAN
13 Bandar Lampung dengan menggunakan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Pengambilan sampel didasarkan pada variasi

geografis lokasi sekolah, mulai dari pusat kota hingga pinggiran kota
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Bandar Lampung. SMAN 3 Bandar Lampung mewakili sekolah yang
terletak di pusat kota, SMAN 9 Bandar Lampung berada di area yang
lebih ke arah pinggiran, dan SMAN 13 Bandar Lampung berada di
wilayah yang paling pinggiran. Pendekatan ini diambil untuk
memastikan bahwa penelitian ini mencakup konteks yang beragam dan
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai keterampilan

kolaborasi dan disiplin peserta didik di berbagai lingkungan sekolah.

Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah dalam penelitian ini di antaranya, yaitu:
1. Permohonan lIzin Penelitian

a. Permohonan izin kepada Kepala Sekolah tempat lokasi dimana

penelitian dilangsungkan.
2. Pelaksanaan penelitian

a. Berkoordinasi dengan guru sekolah mitra untuk menentukan jadwal
penelitian.

b. Menerapkan pembelajaran fisika berbasis proyek dikelas
eksperimen pada materi Elastisitas dan hukum Hooke.

c. Melakukan penilaian pada kelas eksperimen dengan instrumen AfL
untuk memetakan kemampuan kolaborasi dan disiplin peserta didik
selama proses pembelajaran berlangsung sampai pembelajaran
berakhir.

3. Tahap akhir penelitian

a. Melakukan penyusunan dan penyajian data dalam bentuk grafik

dan tabel serta menganalisis data yang didapatkan.

b. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian.

Instrumen Penelitian

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yaitu suatu
perangkat pembelajaran yang digunakan sebagai acuan untuk
melaksanakan pembelajaran dan Lembar kerja peserta didik (LKPD),
yaitu bahan ajar untuk membantu peserta didik yang digunakan
peserta didik dalam proses pembelajaran.

2. Instrumen Penelitian
Instrumen Assessment for Learning (AfL) pada penelitian ini
berbentuk lembar observasi keterampilan kolaborasi dan disiplin
peserta didik. Observasi dilakukan pada saat pembelajaran
berlangsung oleh dua orang obsever yang keduanya mengamati
keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik. Lembar observasi
yang digunakan adalah lembar penilaian keterampilan kolaborasi dan
disiplin peserta didik berbasis Assessment for Learning (AfL) yang
telah dikembangkan oleh Anjani (2021).

3.5 Analisis Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terlebih dahulu harus
dilakukan uji kelayakan beberapa uji, yaitu uji validitas dan uji

reliabilitas.

3.6.1 Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat suatu
instrumen untuk dapat mengukur variabel yang akan diukur. Suatu
instrumen dikatakan valid jika mampu mengungkapkan data berdasarkan
variabel dengan tepat. Uji validitas telah dilakukan oleh Anjani (2021)
yang mencakup 3 aspek yaitu, aspek bahasa, materi dan konstruksi. Hasil
uji yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan Aiken’s V sebagai

berikut:
s

V=it (Azwar, 2019: 113)
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Keterangan :
S =r-lo
lo = Angka penilaian validitas terendah
¢ = Angka penilaian validitas tertinggi
r = Angka yang diberikan oleh penilai

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria hasil

evaluasi pada Tabel 7.

Tabel 7. Kriteria Hasil Evaluasi Validitas Instrumen

Koefisien Korelasi Kriteria
0.80-1.00 Sangat Tinggi
0.60-0.79 Tinggi
0.40-0.59 Cukup
0.20-0.39 Rendah
0.00-0.19 Sangat Rendah

(Arikunto, 2018)

Hasil rata-rata uji validitas instrumen penilaian keterampilan kolaborasi
dan disiplin maisng-masing aspek, yaitu aspek konstruksi sebesar 0,77,
aspek substansi 0,77 dan aspek bahasa sebesar 0,70 sehingga rata-rata uji
validitas ketiga aspek tersebut adalah sebesar 0,75. Dengan demikian,
berdasarkan kriteria hasil validitas instrumen menurut Arikunto (2018)
instrumen yang dikembangkan termasuk ke dalam kategori tinggi dan

layak untuk digunakan.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwasannya instrumen
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data telah reliabel. Uji
reliabilitas instrumen yang digunakan pada penelitian ini telah diuji oleh
Anjani (2021) berbantuan software SPSS 21.0 dengan menggunakan
formula dari Ebel (1951). Hasil perhitungan reliabilitas dapat
diinterpretasikan dengan nilai cronbach alpha pada Tabel 8.
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Tabel 8. Interpretasi Ukuran Nilai Cronbach Alpha

Nilai Alpha Cronbach Penafsiran
0.00-0.20 Kurang Reliabel
0.21-0.40 Agak Reliabel
0.41-0.60 Cukup Reliabel
0.61-0.80 Reliabel
0.81-1.00 Sangat Reliabel

(Siregar, 2014)

Hasil uji reliabilitas antar rater instrumen keterampilan kolaborasi dan
disiplin peserta didik adalah sebesar 0,88. Dengan demikian, berdasarkan
kriteria intrerpretasi ukuran nilai Cronbach Alpha menurut Siregar
(2014) instrumen penilaian keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta

didik termasuk dalam kategori sangat reliabel.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
menggunakan metode non-test, yaitu menggunakan pengamatan atau
observasi. Pengamatan atau observasi, yaitu penggunaan instrumen AfL
untuk memetakan keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik pada

saat proses pembelajaran berlangsung.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan atau
memberikan gambaran mengenai data yang diperoleh peneliti. Sugiyono
(2018) menyatakan bahwasannya statistik deskriptif merupakan statistik
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau

generalisasi.

Statistik deskriptif berperan dalam pengumpulan, pengolahan, dan

analisis data. Data yang dimaksud menggambarkan nilai maksimum,



minimum, mean, dan standar deviasi. Data yang diperoleh dalam
penelitian diubah menjadi data persentase yang digunakan untuk
menggambarkan karakteristik keterampilan kolaborasi dan disiplin
peserta didik. Termasuk dalam kategori berikut: Memaknai data yang

diperoleh, hubungannya dengan permasalahan, dan tujuan penelitian.

Tabel 9. Kriteria dalam pengkategorian
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No. Kriteria Kategori
1. x =M+ 1SD Tinggi
2. M—-1SD <x>=m+ 15D Sedang
3. x <m-—1SD Rendah

(Sudijono, 2018)

Keterangan:

x = Nilai yang diperoleh
M = Mean

SD = Standar Deviasi

Setiap kriteria keterampilan dianalisis dengan menggunakan tabel
distribusi Frekuensi Relatif, yaitu frekuensi dibagi dengan jumlah

responsive dikali 100%.
P =Lx100% (Sudijono, 2018)
Keterangan:
P = Angka persentase
f = Frekuensi

N =Jumlah total frekuensi



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.2. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan instrumen Assessment for Learning (AfL) pada
pembelajaran fisika berbasis proyek di tiga SMA di Kota Bandar
Lampung dilakukan melalui lembar observasi yang digunakan untuk
menilai keterampilan kolaborasi dan disiplin peserta didik. Penilaian
keterampilan menggunakan instrumen AfL dilakukan sepanjang
pembelajaran proyek berlangsung. Instrumen ini mencakup aspek-
aspek kolaborasi dan disiplin untuk dinilai. Aspek kolaborasi, yaitu
kontribusi, manajemen waktu dan teknik penyelidikan. Sedangkan
aspek disiplin, yaitu tertib dalam pembelajaran, patuh terhadap aturan
dan tepat waktu.

2. Berdasarkan data hasil penelitian menunjukkan bahwasannya SMAN
9 Bandar Lampung yang berada di daerah intermediate (di antara
pusat kota dan pinggiran) memiliki rata-rata nilai keterampilan
kolaborasi tertinggi dibandingkan SMAN 3 dan SMAN 13 Bandar
Lampung. Hal ini disebabkan oleh lingkungan yang mendukung,
mudahnya akses sumber daya serta minimnya tekanan kompetitif yang
lebih rendah dibandingkan dengan SMAN 3 Bandar Lampung yang
berada di pusat kota dan SMAN 13 Bandar Lampung yang berada di
daerah pinggiran kota.

3. Berdasarkan data hasil penelitian, bahwasannya SMAN 9 Bandar
Lampung yang berada di daerah intermediate (di antara pusat kota dan

pinggiran) memiliki rata-rata nilai disiplin tertinggi dibandingkan
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SMAN 3 dan SMAN 13 Bandar Lampung. SMAN 9 Bandar Lampung
mendapatkan keuntungan dari keseimbangan antara tekanan dan
dukungan. Lingkungan intermediate sering menawarkan fasilitas yang
memadai dan tekanan yang tidak terlalu ekstrem. SMAN 3 Bandar
Lampung yang berada di pusat kota memiliki tekanan sosial dan
akademik yang tinggi, dibandingkan dengan pinggiran kota tempat
SMAN 13 berada, suasana yang lebih tenang dan stabil cenderung
mendukung pengembangan sikap disiplin yang baik. Dengan
komunitas yang lebih kecil, hubungan antara peserta didik dan guru
sering kali lebih dekat, yang mendukung pengembangan disiplin yang

positif.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui lebih banyak informasi dan data terkait
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan kolaborasi dan
disiplin peserta didik di masing-masing lingkungan, baik itu sekolah
yang berada di pusat kota, pinggiran kota dan intermediate adalah
dengan menggunakan instrumen-instrumen pendukung seperti
wawancara, pengisian angket atau kuesioner yang berisi tentang
kegiatan, lingkungan sosial dan ekonomi peserta didik.

2. Guru-guru disarankan untuk menggunakan AfL secara konsisten
selama pelaksanaan PjBL untuk memastikan bahwa peserta didik
mendapatkan umpan balik berkelanjutan yang membantu mereka
mengembangkan keterampilan kolaborasi dan disiplin. Penggunaan
lembar observasi secara teratur dapat membantu mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki dan memantau kemajuan peserta didik.

3. Berdasarkan penelitian ini, disarankan agar pembelajaran berbasis
proyek (PjBL) disesuaikan dengan karakteristik geografis masing-
masing sekolah. Untuk sekolah di pusat kota, yang menghadapi

tekanan kompetitif tinggi, disarankan agar proyek dirancang dengan
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keseimbangan antara kompetisi dan kolaborasi, sehingga tidak hanya
berfokus pada pencapaian individu, tetapi juga menilai keberhasilan
tim. Penguatan disiplin dalam manajemen waktu juga perlu diterapkan
untuk memastikan proyek dikelola dengan baik. Di sekolah daerah
intermediate, yang sudah mendukung keterampilan kolaborasi namun
masih bisa ditingkatkan, disarankan agar proyek yang diberikan lebih
menantang dan melibatkan peran spesifik dalam tim, serta
menambahkan evaluasi diri bagi peserta didik untuk merefleksikan
kedisiplinan mereka. Sementara itu, di sekolah daerah pinggiran, yang
memiliki keterbatasan sumber daya, disarankan agar proyek
memanfaatkan sumber daya lokal dengan optimal dan dilaksanakan
dengan pendampingan intensif dari guru. Jadwal yang jelas dan
terstruktur juga diperlukan untuk memastikan peserta didik dapat
menyelesaikan tugas tepat waktu dan tetap disiplin selama proses
proyek.

. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menambahkan
triangulasi atau faktor pengontrol untuk meningkatkan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian, sehingga cakupan penelitian lebih luas dan

tidak hanya terbatas pada pemetaan keterampilan.
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